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Abstrak
Pemanfaatan generative artificial intelligence (GenAI) dalam pendidikan vokasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, namun literasi dan kesiapan guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam mengintegrasikannya
secara pedagogis masih terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompe-
tensi guru SMK dalam memahami, memanfaatkan, dan mengimplementasikan GenAI secara produktif dan etis dalam
pengembangan konten ajar dan asesmen pembelajaran. Metodologi kegiatan menggunakan pendekatan pelatihan dan
pendampingan partisipatif yang meliputi analisis kebutuhan, pre-test literasi AI, workshop literasi AI dan GenAI, pelati-
han pengembangan konten ajar serta asesmen berbasis GenAI, dan evaluasi melalui post-test. Kegiatan dilaksanakan
dengan melibatkan 18 guru dari berbagai kompetensi keahlian di SMKN 1 Garut sebagai mitra. Hasil kegiatan menunjuk-
kan adanya peningkatan signifikan kompetensi guru, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor literasi AI dari 74,44
pada tahap pre-test menjadi 92,78 pada tahap post-test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 18,33 poin dan 17 dari
18 peserta mengalami peningkatan skor. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan modul ajar dan contoh asesmen berbasis
GenAI serta meningkatkan kesiapan guru dalam mengintegrasikan GenAI secara pedagogis dalam pembelajaran vokasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa model pelatihan literasi GenAI yang diterapkan efektif dan berpotensi direplikasi pada SMK
lain dengan karakteristik serupa.
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Pendahuluan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang siap kerja dan adaptif terh-
adap dinamika industri [1], [2]. Transformasi digital yang masif, khu-
susnya pasca berkembangnya artificial intelligence (AI), menuntut
guru SMK tidak hanya menguasai teknologi digital dasar, tetapi juga
mampu memanfaatkan teknologi cerdas secara pedagogis, etis, dan
kontekstual [3], [4]. Salah satu bentuk AI yang berkembang pesat
adalah generative artificial intelligence (GenAI), yang mampu mengh-
asilkan teks, gambar, dan konten multimodal secara otomatis [? ],
[6],[7]. Meskipun GenAI menawarkan potensi besar dalam mendukung
pembelajaran aktif, personalisasi materi, serta efisiensi kerja guru,
implementasinya di tingkat pendidikan vokasi masih menghadapi ber-
bagai kendala [8]. Sejumlah studi menunjukkan bahwa guru cenderung
berada pada tahap awareness dan exploration, namun belum sampai
pada tahap integration dalam praktik pembelajaran [9], [10]. Hamba-
tan yang sering muncul meliputi rendahnya literasi AI [11], ketiadaan

panduan pedagogis [12], keterbatasan infrastruktur, serta kekhawati-
ran terhadap isu etika seperti plagiarisme, keandalan keluaran AI, dan
perlindungan data pribadi [13], [14]. Dalam konteks pedagogi vokasi,
penggunaan GenAI tanpa kerangka yang jelas berpotensi menurun-
kan kualitas pembelajaran praktik dan berpikir kritis siswa [15], [16],
[17]. Oleh karena itu, pendekatan pelatihan yang hanya berfokus pada
aspek teknis penggunaan alat AI dinilai belum memadai. Diperlukan
intervensi pengabdian kepada masyarakat yang menekankan integrasi
GenAI ke dalam desain pembelajaran, asesmen, dan evaluasi ber-
basis kompetensi, selaras dengan karakteristik pendidikan SMK [18],
[19], [20]. SMKN 1 Garut dipilih sebagai mitra kegiatan karena sta-
tusnya sebagai Sekolah Pusat Keunggulan (SMK PK) dan perannya
sebagai sekolah rujukan pendidikan vokasi di wilayah Priangan Timur.
Sekolah ini memiliki beragam kompetensi keahlian, mulai dari bidang
teknologi informasi, bisnis, hingga energi terbarukan, dengan kultur
pembelajaran berbasis praktik dan proyek yang kuat [21], [22], [23].
Kondisi tersebut menjadikan SMKN 1 Garut sebagai lokasi yang relevan

© The Author 2025. Published by Telkom University.
114

email: galuhsudorowerti@telkomuniversity.ac.id .com


Peningkatan Kompetensi Guru.... 115

untuk implementasi dan pengujian model peningkatan literasi GenAI
bagi guru SMK. Gambar SMKN 1 Garut ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. SMK Negeri 1 Garut [24]

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru SMK
dalam memanfaatkan GenAI secara pedagogis, produktif, dan etis
melalui program pelatihan dan pendampingan terstruktur. Kontribusi
utama kegiatan ini adalah penyusunan model pelatihan literasi GenAI
yang terintegrasi dengan pengembangan konten ajar dan asesmen
vokasi, serta evaluasi dampaknya terhadap peningkatan kompetensi
guru.

Metodologi Penelitian
Bagian ini menjelaskan secara sistematis rancangan dan pelaksa-
naan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi guru SMK dalam pemanfaatan generative
artificial intelligence. Uraian metodologi mencakup pendekatan yang
digunakan, tahapan kegiatan, peran mitra, serta teknik pengumpulan
dan analisis data. Penyajian metodologi secara rinci dimaksudkan agar
model kegiatan yang diusulkan dapat direplikasi atau diadaptasi pada
konteks sekolah menengah kejuruan lain dengan karakteristik serupa.

Desain dan Pendekatan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan
pendekatan participatory training and mentoring, yang menempatkan
guru sebagai subjek aktif dalam proses peningkatan kompetensi. Pen-
dekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa pemanfaatan GenAI tidak
bersifat instruksional satu arah, melainkan terintegrasi dengan kebutu-
han riil pembelajaran di SMK. Desain kegiatan mencakup empat fase
utama, yaitu:

1. Analisis kebutuhan dan pemetaan literasi AI guru
2. Pelaksanaan pelatihan terstruktur
3. Pendampingan praktik pengembangan konten ajar dan asesmen

berbasis GenAI, serta
4. Evaluasi hasil dan refleksi keberlanjutan program

Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 2, contoh
modul kegiatan pada Gambar 3, serta contoh slide pengajaran pada
Gambar 4.

1. Analisis Kebutuhan dan Pre-Test Literasi AI
Pada tahap awal dilakukan identifikasi tingkat literasi AI guru
melalui pre-test dan diskusi kelompok terfokus. Tahap ini bertu-
juan untuk memetakan pemahaman awal guru terkait konsep AI,

GenAI, serta persepsi risiko dan manfaat penggunaannya dalam
pembelajaran.

2. Workshop Literasi Dasar AI dan Generative AI
Tahap ini berfokus pada penguatan konsep dasar AI, karakteri-
stik GenAI, serta studi kasus penerapannya dalam pendidikan dan
industri. Diskusi etika dan keamanan data menjadi bagian integral
untuk membangun kesadaran penggunaan AI yang bertanggung
jawab.

3. Pelatihan Pembuatan Konten Ajar Berbasis GenAI
Guru dilatih menerapkan teknik prompt engineering untuk mengh-
asilkan materi ajar, skenario pembelajaran berbasis proyek, serta
modul ajar yang selaras dengan kurikulum SMK. Pada tahap ini,
guru mulai memproduksi artefak pembelajaran secara mandiri.

4. Pelatihan Pengembangan Asesmen dan Rubrik Penilaian
Tahap ini mencakup penyusunan soal, studi kasus vokasi, serta
rubrik penilaian berbasis kompetensi dengan dukungan GenAI.
Simulasi umpan balik formatif digunakan untuk menunjukkan efi-
siensi dan konsistensi penilaian.

5. Post-Test, Evaluasi, dan Pendampingan Lanjutan
Evaluasi dilakukan melalui post-test literasi AI, analisis artefak
pembelajaran yang dihasilkan guru, serta kuesioner kepuasan
peserta. Pendampingan lanjutan diarahkan pada penyusunan
rekomendasi penggunaan GenAI di lingkungan sekolah.

Gambar 2. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan

Gambar 3. Modul kegiatan Generative AI
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Gambar 4. Slide pengajaran kegiatan Generative AI

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Instrumen evaluasi yang digunakan dalam kegiatan ini berupa instru-
men pre-test dan post-test literasi AI, yang dirancang untuk mengukur
perubahan pemahaman dan kompetensi guru dalam pemanfaatan AI
untuk pembuatan presentasi pembelajaran. Instrumen disusun dalam
bentuk soal pilihan ganda dengan empat opsi jawaban dan satu jaw-
aban benar. Pre-test diberikan sebelum pelaksanaan pelatihan untuk
memetakan tingkat literasi awal peserta, sedangkan post-test diberi-
kan setelah seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan selesai
untuk mengukur peningkatan kompetensi. Skor pre-test dan post-test
dianalisis secara deskriptif-komparatif untuk melihat kecenderungan
peningkatan pemahaman peserta. Pertanyaan pada instrumen pre-
test /post-test literasi AI untuk presentasi pembelajaran yang diguna-
kan:

1. Apa fungsi utama AI dalam pembuatan presentasi?
2. Yang termasuk jenis prompting, kecuali..
3. Salah satu keuntungan menggunakan AI dalam membuat presen-

tasi adalah..
4. Menggunakan AI dalam pembuatan presentasi tetap memerlukan..
5. Napkin.ai dapat digunakan untuk.
6. Contoh sederhana penggunaan AI pada tahap awal pembuatan

presentasi adalah..
7. Pada proses pembuatan gambar dengan AI, mengapa diperlukan

deskripsi yang detail?
8. Untuk menghasilkan desain slide yang rapi, AI biasanya.
9. Contoh penggunaan AI untuk membuat narasi speaker adalah

salah satu contoh penyalahgunaan AI dalam presentasi

Hasil dan Pembahasan
Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat serta pembahasan temuan utama yang dikaitkan dengan
literatur dan konteks pendidikan vokasi.

Hasil Kegiatan

Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat literasi AI guru berada pada
kategori rendah hingga menengah, dengan skor berkisar antara 50
hingga 90 dan nilai rata-rata sebesar 74,44. Setelah mengikuti rang-
kaian pelatihan dan pendampingan, skor post-test mengalami pening-
katan yang nyata, dengan rentang nilai 80 hingga 100 dan nilai rata-rata
meningkat menjadi 92,78. Berdasarkan hasil pada Tabel 1, sebanyak
17 dari 18 peserta mengalami peningkatan skor, dengan selisih pening-
katan antara 10 hingga 30 poin, sementara satu peserta menunjukkan
skor yang tetap. Rata-rata peningkatan skor literasi AI guru mencapai
18,33 poin, yang mengindikasikan efektivitas intervensi pelatihan yang
diberikan. Selain peningkatan skor literasi AI, luaran konkret kegiatan
ini adalah tersusunnya modul ajar berbasis GenAI dan contoh asesmen
vokasi yang relevan dengan kompetensi keahlian masing-masing guru.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konseptual

guru diikuti oleh kemampuan praktis dalam mengaplikasikan GenAI
sebagai alat bantu pembelajaran. Guru juga menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri dalam menggunakan GenAI secara pedagogis, bukan
sebagai pengganti peran guru dalam proses pembelajaran.

Table 1. Skor Pre-Test dan Post-Test Literasi AI Guru SMKN 1 Garut

No Nama
Peserta

Skor
Pre-Test

Skor
Post-Test

Selisih

1 Guru 1 70 100 30

2 Guru 2 70 80 10

3 Guru 3 90 100 10

4 Guru 4 90 100 10

5 Guru 5 90 100 10

6 Guru 6 80 80 0

7 Guru 7 80 100 20

8 Guru 8 70 90 20

9 Guru 9 80 90 10

10 Guru 10 50 80 30

11 Guru 11 70 100 30

12 Guru 12 80 100 20

13 Guru 13 60 90 30

14 Guru 14 60 90 30

15 Guru 15 80 90 10

16 Guru 16 80 100 20

17 Guru 17 50 80 30

18 Guru 18 90 100 10

Grafik pada Gambar 5 menggambarkan perbandingan nilai rata-
rata kompetensi guru sebelum dan sesudah pelatihan literasi genera-
tive artificial intelligence. Nilai rata-rata skor pre-test tercatat sebesar
74,44, sedangkan nilai rata-rata skor post-test meningkat menjadi
92,78. Peningkatan rata-rata sebesar 18,33 poin menunjukkan adanya
dampak positif yang signifikan dari program pelatihan dan pendampin-
gan yang diberikan.

Gambar 5. Grafik Peningkatan Rata-Rata Kompetensi Guru Sebelum dan Sesudah
Pelatihan
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Pembahasan

Temuan kegiatan ini selaras dengan hasil pengukuran pada Tabel 1
yang menunjukkan adanya peningkatan literasi AI guru secara konsi-
sten setelah intervensi pelatihan. Rata-rata skor literasi AI meningkat
sebesar 18,33 poin, dengan 17 dari 18 peserta mengalami peningka-
tan skor dan hanya satu peserta yang menunjukkan skor tetap. Hasil
ini mengindikasikan bahwa pendampingan pedagogis yang sistematis
berperan penting dalam membantu guru memahami dan memanfaat-
kan GenAI secara lebih efektif. Dalam konteks SMK, peningkatan skor
tersebut tidak hanya merefleksikan penguatan aspek kognitif, tetapi
juga kesiapan guru dalam mengintegrasikan GenAI ke dalam pen-
gembangan modul ajar dan asesmen berbasis proyek. Hal ini terlihat
dari rentang skor post-test yang mencapai 80–100, yang menunjukkan
tingkat penguasaan kompetensi yang relatif tinggi. Dengan demikian,
pendekatan pelatihan berbasis praktik yang diterapkan dalam kegiatan
ini terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan sosialisasi satu arah,
serta berpotensi direplikasi pada SMK lain dengan karakteristik serupa.

Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi dan kompetensi guru SMK dalam memanfaatkan
generative artificial intelligence untuk pengembangan pembelajaran
inovatif. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor literasi AI
guru dari 74,44 pada tahap pre-test menjadi 92,78 pada tahap post-
test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 18,33 poin dan 17 dari 18
peserta mengalami kenaikan skor. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pelatihan dan pendampingan berbasis praktik mampu meningkatkan
pemahaman konseptual sekaligus kesiapan guru dalam mengintegra-
sikan GenAI secara pedagogis. Keberlanjutan program direkomendasi-
kan melalui penyusunan panduan penggunaan AI di lingkungan seko-
lah serta integrasi literasi AI ke dalam kebijakan dan pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan.
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